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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan dalam rangka 

mengoptimalkan proses belajar dalam wadah pembelajaran. Barangkali, 

secara individu seseorang tidak akan mau belajar jika tidak ada sistem 

pendidikan. Demikian pula meski ada sistem pendidikan, barangkali proses 

belajar individu juga tidak akan jalan tanpa adanya sistem pembelajaran. Oleh 

karenanya, antara pendidikan, pembelajaran, dan belajar merupakan satu 

kesatuan untuk menggambarkan hasil pendidikan itu sendiri. Adapun kriteria 

hasil pendidikan bertumpu pada sistem pembelajaran yang diselenggarakan. 

Keberhasilan pembelajaran tergantung pada keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Sedangkan tujuan utama sistem pembelajaran itu adalah 

keberhasilan siswa/warga belajar mencapai tujuan. Menurut Sanjaya (2010), 

pencapaian tujuan pembelajaran dibutuhkan seorang desainer pembelajaran 

yaitu sosok seorang guru/tutor/trainer. Sebagai desainer, guru setidaknya 

memiliki tiga hal pokok, yaitu sebagai perencana, pengelola implementasi 

pembelajaran yang direncanakan, dan mengevaluasi keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Tujuan pembelajaran menurut Rifai (2009), mencakup komponen-

komponen sistem yang meliputi pendidik, partisipan, materi pembelajaran, 

dan lingkungan belajar. Semua komponen tersebut saling berinteraksi dalam 

satu kesatuan sistem pembelajaran. Aktivitas pembelajaran dapat tercipta 

tidak hanya dalam lingkup pendidikan formal yang terjadi dalam dunia 

persekolahan. Disebutkan secara jelas dalam sistem pendidikan nasional (UU 
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KONSEP PENDIDIKAN MASYARAKAT 

 
A. KONSEP DAN TEORI PENDIDIKAN MASYARAKAT 

Pendidikan Masyarakat atau community development, dapat 

dideskripsikan setiap istilahnya (perkata). Yaitu community dan development, 

dengan masing-masing memiliki konsekwensi terjadi perbedaan makna.  

Istilah community didefinisikan dengan orang-orang yang mempunyai 

sesuatu yang sama dan kemudian berbagi element yang sama ini dalam satu 

wilayah yang sama pula. Sehingga makna community menekankan 

pentingnya karakter orang-orang dari tempatnya. Yaitu terkait dengan 

sesuatu yang sama seperti etnik asalnya, agamanya, bahasanya, budayanya, 

statusnya, pekerjaannya atau mungkin kesamaan minatnya. Selain itu, 

menunjukkan keterkaitan rasa dan keterlibatan phyicological tempat, 

interaksi social dan perasaan yang terkait satu dengan lainnya. Oleh karena 

itu, community harus terkait kesamaan lokasi yang ditempatinya dan dengan 

batas-batas tertentu yang disepakati bersama. Community adalah suatu 

entitas yang lebih kecil dalam suatu masyarakat atau dalam organisasi yang 

lebih besar.  Setiap orang adalah milik dari satu community, seperti agama, 

tempat atau minat. Ada empat pendekatan theory yang dipakai, yaitu 

pendekatan ekologi manusia, sistem sosial, interaksi dan pendekatan kritis.  

Istilah development didefinisikan dengan asumsi pertumbuhan dan 

perkembangan. Dalam era industri dikaitkan dengan kecepatan, volume dan 

ukuran. Sehingga makna development membicarakan pengaruh yang akan 
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KONSEP KESETARAAN 

 
A. PENGERTIAN  

Menurut Direktorat Jendral Pendidikan anak usia dini dan pendidikan 

masyarakat bahwa kelompok sasaran pendidikan luar sekolah dapat dilihat 

dari bidang dan jenis program itu sendiri. Seperti yang tertera didalam tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 3.1 Bidang, Program, Kelompok Sasaran Pendidikan Masyarakat 

BIDANG PROGRAM KELOMPOK SASARAN 

Pendidikan Keluarga 1. Pendidikan Keluarga a. Pra Menikah 

b. Menikah 

Pra Sekolah 2. Kelompok Bermain 

3. Panti Penitipan Anak 

4. Taman Kanak-kanak 

a. 03 - 04 tahun 

b. 05 - 06 tahun 

Keaksaraan 1. Keaksaraan Fungsional a. 10 - 44 tahun 

(prioritas) 

b. 45 tahun – keatas 

Pendidikan Dasar 1. Paket A 

2. Paket B 

a. 07 – 12 tahun 

(prioritas) 

b. 13 – 15 tahun 

(prioritas) 
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KONSEP PENDEKATAN 

 
A. PENGERTIAN PENDEKATAN 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 

dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, 

pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered 

approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 

pada guru (teacher centered approach). 

1. Pendekatan Expository 

Pendekatan Expository menekankan pada penyampaian informasi yang 

disampaikan sumber belajar kepada warga belajar. Melalui pendekatan ini 

sumber belajar dapat menyampaikan materi sampai tuntas. Pendekatan 

Expository lebih tepat digunakan apabila jenis bahan belajar yang bersifat 

informatif yaitu berupa konsep-konsep dan prinsip dasar yang perlu dipahami 

warga belajar secara pasti. Pendekatan ini juga tepat digunakan apabila 

jumlah warga belajar dalam kegiatan belajar itu relatif banyak. 

Pendekatan expository dalam pembelajaran cenderung berpusat pada 

sumber belajar, dengan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) adanya dominasi 

sumber belajar dalam pembelajaran, 2) bahan belajar terdiri dari konsep-
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MODEL PENDEKATAN KOMPETENSI 

PEMBELAJARAN PAKET C DI PKBM  

ASH-SHODDIQ DESA PAGERWANGI KECAMATAN 

LEMBANG KABUPATEN BANDUNG BARAT 

 
A. PROFIL PKBM ASH-SHODDIQ 

1. Sejarah Berdirinya PKBM Ash-Shoddiq 

PKBM Ash-Shoddiq didirikan pada tanggal 02 Mei 2006 yang bertepatan 

dengan hari Pendidikan Nasional yang merupakan hari yang bersejarah bagi 

bangsa Indonesia. Namun secara legalitas formal keberadaan PKBM Ash-

Shoddiq disahkan dan dibuktikan dengan akte notaries Tri Soetrisno, SH yakni 

pada tanggal 19 April 2007. Secara filosofis arti dari PKBM Ash-Shoddiq yang 

berarti PKBM yang (Shoddiq berasal dari bahasa Arab yang artinya = benar) 

benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan selaras serta serasi dengan 

aturan pemerintah dalam upaya ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. 

PKBM Ash-Shoddiq yang terletak di kaki Gunung Payung Desa Pagerwangi 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat dengan ketinggian 800 m di 

atas permukaan laut, mempunyai udara sejuk dan segar yang dikelilingi oleh 

pemandangan yang indah dimana dari atas terlihat secara utuh 

pemandangan (view) Kota Bandung. Jarak dari pusat ibukota PKBM Ash-

Shoddiq  15 kilometer dengan waktu tempuh  45 menit. 
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